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ABSTRAK  

 

Agus Nawawi, 09470183 “Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Sebagai Sumber Belajar (Suatu Kajian di MTsN Sumberagung Jetis Bantul 

Yogyakarta Tahun 2015/2016)”. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Perpustakaan sekolah sebagai sumber dan sarana belajar siswa berfungsi 

menyediakan serta menyimpan buku-buku dan alat-alat untuk mendukung 

berhasilnya sebuah pembelajaran. Agar perpustakaan lebih berfungsi optimal, 

pegawai yang bertugas menjaga dan melayani harus memiliki kemampuan dalam 

bidang ilmu perpustakaan. Latar belakang penulis melakukan penelitian ini adalah 

karena ada beberapa faktor,diantaranya : pegawai perpustakaan kurang kredibel 

dibidang perpustakaan, dan fasilitas perpustakaan yang kurang memadai. 

Penelitian ini mengambil perpustakaan MTsN Sumberagung, Jetis, Bantul sebagai 

objek kajian. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana upaya sekolah dalam 

mengoptimalisasikan fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), metode 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisa data dengan deskriptif analitik, yaitu suatu metode yang berfungsi 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data yang telah terkumpul kemudian melakukan analisis dan membuat kesimpulan.  

Hasil penelitian adalah: Perpustakaan MTsN Sumberagung telah 

digunakan oleh siswa sebagai sumber informasi dan tempat belajar. Akan tetapi, 

sejauh ini perpustakaan tersebut masih belum optimal karena: 1) Sumber buku-

buku primer mata pelajaran untuk belajar siswa masih terbatas dan untuk buku-

buku non-pelajaran yang masih terbatas kuantitasnya, 2) Sumber daya pengelola 

kurang kompeten yang menjadikan manajemen dan pengelolaan buku-buku, arsip, 

kurang tertata secara administratif sistematis. Adapun upaya optimalisasi yang 

dilakukan perpustakaan sendiri adalah bahwa perpustakaan MTsN Sumberagung 

masih terus membenahi pengelolaan perpustakaan tersebut dengan cara  

menambah koleksi buku mata pelajaran, dan memperbanyak koleksi buku-buku 

bacaan yang mampu dijadikan sebagai sumber sekunder belajar siswa di sekolah 

tersebut. Sedangkan hambatan dalam optimalisasi adalah sulitnya dalam 

perbaikan pada sistematisasi buku-buku dan pelayanan serta terbatasnya jam 

berkunjung bagi siswa. 

 

Kata kunci: perpustakaan sekolah, fungsi, sumber belajar, siswa. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang harus dilewati dan 

dijalani oleh semua orang yang ingin memperoleh pengetahuan. 

Suksesnya sebuah pendidikan ditentukan oleh sumber daya yang ada di 

dalamnya. Diantara sumber daya tersebut adalah perpustakaan. 

Perpustakaan merupakan media yang sangat penting bagi penunjang 

proses sebuah pembelajaran dijelaskan dalam berbagai sumber diantaranya 

dalam Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab I bahwa sumber pendidikan adalah segala 

sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang 

meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan prasarana.
2
 

Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang 

berpengaruh besar dalam dunia pendidikan. Khususnya perpustakaan 

sekolah, mempunyai peranan yang sangat dominan dalam pembangunan di 

bidang pendidikan. Salah satu peranan perpustakaan sekolah adalah 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan adanya perpustakaan 

diharapkan siswa dapat mengembangkan ketrampilan untuk mencari 

informasi bagi keperluan mereka secara mandiri. Hal ini tentunya dengan 

cara memanfaatkan perpustakaan semaksimal mungkin, dengan cara 

membaca dan memahami buku-buku yang tersedia, baik buku pelajaran, 

                                                           
2
Undang-undang SISDIKNAS No 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2012), hlm.6 



 
 

2 
 

keagamaan maupun umum. Pendidikan merupakan suatu sistem yang 

terdiri dari berbagai komponen yang saling bekerja sama dan  salah satu 

komponen dalam pendidikan adalah sumber belajar.
3
 

Pasal 45 UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menyebutkan bahwa “Setiap satuan pendidikan formal dan non-formal 

menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasa 

intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”.
4
 

Salah satu sarana pendidikan yang berpengaruh terhadap hasil 

pendidikan adalah perpustakaan, di mana perpustakaan ini harus 

memungkinkan tenaga kependidikan dan para peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan 

membaca bahan pustaka yang mengandung ilmu pengetahuan yang 

diperlukan. Perpustakaan diharapkan dapat menunjang kelancaran proses 

belajar mengajar sehingga tujuan yang telah di tetapkan dapat tercapai 

dengan baik.  

Keberadaan perpustakaan di sekolah sangat penting, karena 

kegiatan belajar dikelas pada umumnya bersifat terbatas, kurang tuntas, 

dan sering kali baru merupakan penggerak bagi perkembangan siswa. 

Salah satu usaha untuk menunjang kegiatan belajar mengajar adalah 

dengan menyediakan informasi yang mudah diperoleh siswa sebagai 

                                                           
3
Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 102 

4
Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (nomor 20 

tahun 2003), (Bandung: Fokusmedia, 2003), hlm. 27-28. 
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sumber belajar. Penyediaan informasi ini berupa buku – buku yang dapat 

menunjang proses pembelajaran dan juga hasil belajar siswa. Hal ini 

karena buku yang dimiliki oleh siswa sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dibutuhkan masih tergolong minim. Untuk mengatasi 

hal tersebut diperlukan usaha peningkatan aktivitas siswa dalam 

mengoptimalkan fungsi perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sumber 

belajar.  

Sebagai langkah nyata, peneliti sudah melakukan observasi awal 

terhadap perpustakaan sekolah MTsN Sumberagung Jetis, Bantul.
5
 Peneliti 

melihat perpustakaan tersebut masih sepi dari kunjungan siswa, hal ini 

disebabkan karena siswa tidak memanfaatkan waktu yang digunakan 

untuk berkunjung ke perpustakaan, sehingga peneliti melihat kurang 

optimalnya fungsi perpustaakaan di lingkungan sekolah MTsN 

Sumberagung Jetis Bantul, yang seharusnya dijadikan sebagai salah satu 

sumber belajar bagi siswa.  

Hasil observasi  peneliti menunjukan,  bahwa masih kurang 

optimalnya fungsi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. Karena 

itu, penulis melihat bahwa penelitian terhadap  optimalisasi fungsi 

perpustakaan sekolah di MTsN Sumberagung  Jetis Bantul perlu 

dilakukan. 

 

 

                                                           
5
Hasil Observasi peneliti, 03 Februari 2016 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai  berikut : 

1. Bagaimana kondisi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di 

MTsN Sumberagung Jetis Bantul? 

2. Bagaimana optimalisasi fungsi perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di  MTsN Sumberagung Jetis Bantul? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui kondisi perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar di MTsN Sumberagung Jetis Bantul. 

b. Untuk mengetahui sejauh mana optimalisasi fungsi perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di MTsN Sumberagung Jetis 

Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan masukan tentang pentingnya 

layanan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberi masukan dalam menentukan 

kebijakan dalam mengoptimalkan fungsi perpustakaan sekolah 

sebagai sumber belajar. 
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c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pustaka bagi para 

pembaca, maupun peneliti selanjutnya, khususnya tentang 

optimalisasi fungsi perpustakaansekolah sebagai sumber belajar. 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh penelusuran peneliti, telah banyak karya – karya terdahulu 

yang terkait dengan tema yang akan peneliti lakukan, diantara penelitian – 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Pertama, skripsi Ardi Kusuma berjudul “Pengaruh Pemanfaatan 

Perpustakaan SMPN 1 Bantul Terhadap Prestasi Belajar Siswa Tahun 

2009/2010”,
6
 Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Bantul, dengan tujuan 

mengetahui adakah pengaruh pemanfaatan perpustakaan SMP N 1 Bantul 

terhadap prestasi belajar siswa pada tahun pelajaran 2009/2010. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas delapan dan sembilan SMP N 1 Bantul 

tahun pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 608 siswa. Ukuran sampel 

adalah 10% dari populasi sebanyak 61 siswa diambil secara Purposive 

Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan korelasi product moment dan analisis regresi linier 

sederhana dengan bantuan program SPSS versi 17.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan perpustakaan 

SMP N 1 Bantul oleh siswa secara keseluruhan termasuk dalam kategori 

                                                           
6
  Ardi Kusuma,”Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Smpn 1 Bantul Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa”. Skripsi. Fakultas adab dan Ilmu Budaya Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 
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baik, terbukti dengan nilai grand mean sebesar 3,16. Juga pemanfaatan 

perpustakaan menunjukan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar. 

Hal tersebut ditunjukan oleh nilai T hitung sebesar 2.012 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,049. Oleh karena nilai T hitung T tabel (=2,00), 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan nilai 

signifikansi yang diketahui sebesar 0,049 (0,05) menegaskan bahwa 

pengaruh yang diberikan oleh pemanfaatan perpustakaan terhadap prestasi 

belajar siswa di sekolah pada tahun pelajaran 2009/2010 adalah signifikan 

(nyata). Mengacu dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti dapat 

mengajukan saran yaitu agar perpustakaan lebih diintensifkan dalam 

mendorong prestasi belajar dan kegiatan belajar mengajar dikelas 

diarahkan untuk mendorong optimalisasi peran perpustakaan.
7
 

Kedua, skripsi Khoirul Immamah Murdawandari berjudul 

“Pemanfaatan Perpustakaan Dalam Pembelajaran Di Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Bantul”,
8
 penelitian ini mendeskripsikan kegiatan pemanfaatan 

perpustakaan dalam pembelajaran intrakurikuler di SLB Negeri 1 Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah koordinator perpustakaan, 

guru Jurusan Tunarungu, guru Jurusan Tunagrahita, dan guru Jurusan 

Tunadaksa. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi non 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan 

                                                           
7
 Ardi Kusuma,”Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Smpn 1 Bantul Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa”. Skripsi. Fakultas adab dan Ilmu Budaya Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.  
8
  Khoirul Immamah Murdawandari “Pemanfaatan Perpustakaan Dalam Pembelajaran 

Di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul , Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Jurusan 

Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2015. 
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triangulasi sumber dan metode. Analisis data secara deskriptif kualitatif 

dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 

kegiatan pemanfaatan perpustakaan dalam pembelajaran intrakurikuler di 

SLB Negeri 1 Bantul dimanfaatkan oleh guru.  

Kegiatan pemanfaatan yang dilakukan oleh guru yaitu, siswa 

diperkenalkan dengan koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan, 

meminjamkan buku paket di perpustakaan, memberikan tugas kepada 

siswa untuk mencari materi, dan menggunakan perpustakaan sebagai 

tempat kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pemanfaatan perpustakaan 

dalam pembelajaran intrakurikuler tersebut dibimbing dan didampingi oleh 

guru. Kegiatan pemanfaatan perpustakaan dalam pembelajaran 

intrakurikuler dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, motivasi dari guru, 

ketersediaan fasilitas dan relevansi koleksi bahan pustaka dengan 

kurikulum dan kebutuhan pemustaka. Selain itu dalam pelaksanaanya juga 

terdapat hambatan dalam pemanfaatan perpustakaan yaitu, letak 

perpustakaan yang kurang strategis, penataan ruangan dan perabot 

perpustakaan yang kurang tertata, akses ruangan yang masih kurang, siswa 

yang belum tertarik dan mudah bosan, dan pustakawan yang tidak sesuai 

dengan background pustakawan dan double job. Upaya yang dilakukan 

dengan pengajuan usulan pengadaan barang ke pusat maupun ke sekolah, 

penataan ulang perpustakaan, dan kegiatan promosi.
9
 

Ketiga, Yona Primadesi yang berjudul“Optimalisasi Perpustakaan 

                                                           
9
 Khoirul Immamah Murdawandari “Pemanfaatan Perpustakaan Dalam Pembelajaran 

Di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul , Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Jurusan 

Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2015. 
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dalam Membangun Minat Baca Siswa”.
10

 dalam Jurnal Suluah Bendang 

2009, menjelaskan bahwa Minat baca yang rendah merupakan salah satu 

akibat dari minimnya sarana dan prasarana perpustakaan sebagai lembaga 

utama dalam penumbuh kembang minat baca dikalangan peserta didik. 

Keberadaan perpustakaan sekolah masih sebatas gudang tempat 

penyimpanan buku dan masih jarang sekali kita jumpai perpustakaan yang 

memenuhi kriteria. Hal ini bisa terlihat jelas dari koleksi baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas, minimnya fasilitas, serta pengelolaan 

perpustakaan yang tidak professional  

Guna mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan 

tersebut, sekolah dapat mengembangkan program yang cerdas dan 

berkesinambungan dalam peningkatan kualitas perpustakaan, sebagai 

media penumbuh kembangan minat baca siswa. Diantaranya yaitu dengan 

adanya pengembangan koleksi perpustakaan yang terpadu, pengembangan 

fasilitas perpustakaan yang mengutamakan kenyamanan pengguna. 

Keempat, skripsi Anugrah Pernama berjudul “Strategi Pustakawan 

Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di Sd Negeri Glagah Janturan 

Yogyakarta”,
11

 inti pembahasannya adalah mengetahui tentang strategi – 

strategi pustakawan untuk dapat menumbuhkan minat baca siswa di SD 

Negeri Glagah Janturan Yogyakarta.  Pembahasan sekripsi tersebut juga 

                                                           
10

Yona Primadesi, http://yonaprimadesi.wordpress.com/2011/12/07/optimalisasi-
perpustakaan-dalam-membangun-minat-baca-siswa/. diakses pada Kamis 20 Desember 2015 

Pukul 16.48 WIB. 
11

 Anugrah purnama, “Strategi Pustakawan Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Di 

Sd Negeri Janturan Yogyakarta”,Skripsi. Fakultas adab dan Ilmu Budaya Uin Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2010. 

http://yonaprimadesi.wordpress.com/2011/12/07/optimalisasi-perpustakaan-dalam-membangun-minat-baca-siswa/
http://yonaprimadesi.wordpress.com/2011/12/07/optimalisasi-perpustakaan-dalam-membangun-minat-baca-siswa/
http://yonaprimadesi.wordpress.com/2011/12/07/optimalisasi-perpustakaan-dalam-membangun-minat-baca-siswa/
http://yonaprimadesi.wordpress.com/2011/12/07/optimalisasi-perpustakaan-dalam-membangun-minat-baca-siswa/


 
 

9 
 

untuk mengetahui kendala – kendala yang dihadapi pustakawan dalam 

menumbuhkan minat baca siswa di SD Negeri Glagah Janturan 

Yogyakarta. 

Penelitian dilaksanakan di perpustakaan SD Negeri Glagah, 

Janturan, Yogyakarta. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa strategi 

pustakawan dalam menumbuhkan minat baca siswa di SD Negeri Glagah, 

Janturan, Yogyakarta meliputi (1) mengadakan jam wajib kunjung 

perpustakaan untuk semua kelas SD Negeri Glagah, (2) pelayanan 

pembaca dan peminjam dengan sistem komputerisasi dan berbasis 

perpustakaan digital, (3) peningkatan koleksi yang lebih menarik dan 

terbaru serta sarana dan prasarana perpustakaan, (4) menjadikan ruang 

perpustakaan yang nyaman dan menarik layaknya tempat bermain anak-

anak supaya siswa-siswa lebih betah di perpustakaan, (5) kolaborasi antara 

kepala sekolah, guru kelas dan pustakawan, serta (6) pengembangan minat 

baca dengan cara mengadakan berbagai kegiatan yang dipusatkan di 

perpustakaan sekolah seperti lomba lukis, jam wajib kunjung, dan 

penulisan resensi buku. Kendala utama yang dihadapi pustakawan SD 

Negeri Glagah, Jnaturan, Yogyakarta dalam menumbuhkan minat baca 

adalah waktu kunjungan yang sangat terbatas. Kendala ini dapat dihadapi 

melalui kerja sama yang baik antara pustakawan, guru kelas, dan kepala 

sekolah. Saran yang diberikan untuk SD Negeri Glagah yaitu menambah 

jam wajib kunjung perpustakaan untuk semua kelas. 
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Dari empat literatur karya penelitian terdahulu di atas, memiliki 

sisi kesamaan dengan tema dengan yang penulis lakukan, yaitu tentang 

perpustakaan. Namun ada sisi yang berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Ardi Kusuma yang melakukan penelitian pemanfaatan 

perpustakaan terhadap prestasi siswa, menjabarkan fungsi perpustakaan 

dalam kegunaannya sebagai tempat belajar siswa selain di ruang kelas. 

Penelitan tersebut menggunakan jenis kuantitatif dengan teknis analisa 

data menggunakan korelasi product moment dan analisia regresi linier 

sederhana dengan bantuan program SPSS versi 17. Sedangkan penelitian 

penulis sendiri menggunakan jenis kualitatif yang metode pengumpulan 

data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi dan analisis data 

menggunakan deskriptif analitik. Dari perbedaan jenis penelitian dan 

teknis analisa data yang penulis lakukan, tentu akan menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda pula.   

Khoirul Immamah Murdawandari yang meneliti perpustakaan 

sebagai pembelajaran intrakurikuler bagi siswa difabel. Penelitian 

Murdawandari dilakukan untuk mengetahui penyediaan perpustakaan bagi 

siswa tunanetra, tunarungu untuk memaksimalkan kemampuan mereka 

dalam meningkatkan belajar bagi mereka yang serba terbatas. Sedangkan 

penulis, meletakkan perbedaan penelitian pada sekolah dengan siswa yang 

normal dengan maksud mengetahui perpustakaan sebagai upaya 

optimalisasi belajar bagi siswanya. Penelitian penulis berbeda dengan 

Yona Primadesi yang lebih banyak mengungkapkan kekurangan 
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perpustakaan di kabupaten Suluah Bendang sebagai tempat belajar bagi 

masyarakat.   

Penelitian Anugrah Pernama lebih membahas strategi yang 

dilakukan oleh pustakawan unntuk meningkatkan minat baca siswa, 

sedangkan perbedaan dari penulis, melakukan penelitian untuk mengetahui 

optimal atau tidak optimal fungsi perpustakaan sekolah sebagai sumber 

belajar, perbedaan lainnya adalah lokasi penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis melihat belum ada 

penelitian yang membahas tentang optimalisasi fungsi perpustakaan 

sekolah sebagai sumber belajar di MTsN Sumber Agung Jetis, Bantul. 

Oleh karena itu, penulis menekankan penelitian ini pada optimalisai fungsi 

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di MTsN Sumberagung Jetis, 

Bantul Yogyakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Optimalisasi  

Optimalisasi adalah paling baik, tertinggi, terbagus
12

. Optimalisasi 

yang dimaksud disini adalah upaya untuk mencari yang terbaik dalam 

melaksanakan manajemen perpustakaan. 

2. Perpustakaan  

a. Pengertian Perpustakaan 

Istilah perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. 

                                                           
12

Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta; 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 800. 
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Pustaka dalam kamus umum bahasa indonesia berarti kitab atau 

buku.
13

 Dalam bahasa inggris dikenal istilah library yang berasal 

dari bahasa latin, yaitu liber atau libri yang berarti buku. Selain 

itu, dikenal juga dalam bahasa asing lainnya, yaitu biblia 

(Yunani) yang berarti buku, kitab sehingga muncul kata 

bibliotheek (belanda), bibliothek (jerman), bibliotheque 

(perancis), dan bibliotheca (spanyol/portugis) (sulistyo – basuki, 

1991). 
14

 

Berdasarkan pada undang – undang nomor 43 tahun 2007 

tentang perpustkaan, pada bab I pasal I, disebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi 

karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 

penelitian, pelestarian, informasi, dan rekrasi para pemustaka.
15

 

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari satu badan atau 

lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book 

material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu 

sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap 

pemakainya.
16

 

                                                           
13

 Ibid. hlm. 802. 
14

 Opong Sumiati dkk, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Banten : Universitas 

Terbuka, 2013), hlm.3. 
15

 Ibid, hlm. l3. 
16

Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

hlm. 3. 
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Darmono memberikan definisi perpustakaan sebagai salah 

satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka 

secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber 

informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan.
17

 

b. Perpustakaan Sekolah  

Berbicara mengenai perpustakaan sekolah, mau tidak mau 

terkait dengan undang – undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional. Menurut undang- undang tersebut, 

dalam upaya menyelenggarakan pendidikan yang baik, satuan 

pendidikan perlu didukuung oleh sumber daya pendidikan yang 

memadai. Sumber pendidikan adalah segala sesuatu yang 

dipegunakan dalam penyelenggaraan pendidikann yang meliputi 

tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan prasarana.
18

 

Menurut Carter V. Good sebagaimana yang dikutip oleh 

Ibrahim Bafadal memberikan definisi perpustakaan sekolah 

sebagai koleksi yang diorganisasikan di dalam suatu ruang agar 

dapat digunakan oleh murid-murid dan guru – guru, yang dalam 

penyelenggaraannya diperlukan seorang pustakawan yang bisa 

diambil dari salah seorang guru.
19

 

Ibrahim Bafadal sendiri berpendapat bahwa perpustakaan 

                                                           
17

Darmono, Manajemen dan Tata Kerja PerpustakaanSekolah,(Jakarta: Gramedia 

WidiaSarana Indonesia, 2001), Hlm. 2. 
18

 Opong sumiati dkk, pengelolaan perpustakaan ... hlm.5. 
19

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan...  hlm.4. 
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sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku 

maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasikan 

secara sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat membantu 

murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di 

sekolah.
20

 

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan 

penunjang kegiatan belajar siswa memegang peranan penting 

dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Jika 

dikaitkan dengan proses belajar mengajar disekolah, perpustakaan 

sekolah merupakan salah satu sumber belajar yang tersedia 

dilingkungan sekolah, dan juga bisa digunakan oleh siswa 

maupun pendidik demi tercapainya proses kegiatan belajar 

mengajar. Perpustakaan sekolah juga memberikan sumbangan 

yang sangat berharga dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa 

serta meningkatkan kuallitas pendidikan dan pengajaran. 

Pendapat dari para ahli di atas, meskipun terlihat ada sedikit 

perbedaan akan tetapi sebenarnya mengarah pada satu pengertian. 

Dari beberapa pendapat di atas, yang memberikan penjelasan 

paling lengkap adalah pendapat dari Ibrahim Bafadal, sebab 

dalam definisi tersebut sudah dijelaskan bahwa koleksi yang ada 

di perpustakaan bukan hanya buku, akan tetapi juga koleksi non 

buku (non book material). 

                                                           
20

 Darmono, Manajemen ... hlm. 5. 
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Dari beberapa definisi di atas dapat penulis simpulkan 

bahwa secara garis besar perpustakaan adalah salah satu unit 

kerja/lembaga tertentu yang bertugas mengumpulkan, 

menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka baik 

yang tertulis, tercetak, maupun grafis lainnya, yang diatur secara 

sistematis untuk digunakan secara berkesinambungan sebagai 

sumber informasi sekaligus sarana belajar yang menyenangkan 

bagi setiap pemakainya. 

c. Tujuan Perpustakaan Sekolah 

Tujuan penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya 

untuk mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, 

tetapi dengan adanya penyelenggaran perpustakaan sekolah 

diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru-guru 

menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh 

sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan 

sekolah harus dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar 

dapat menunjang proses belajar mengajar serta dapat membantu 

meningkatkan minat baca murid, maka dalam pengadaan bahan 

pustaka hendaknya dipertimbangkan kurikulum sekolah, serta 

para pembaca yang dalam hal ini adalah murid-murid. 
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d. Manfaat Perpustakaan Sekolah 

Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah baik yang 

diselenggarakan di sekolah dasar maupun di sekolah menengah 

adalah sebagai berikut : 

1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan 

murid-murid terhadap membaca. 

2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman 

belajar murid-murid. 

3)  Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan 

belajar mandiri yang akhirnya murid-murid mampu 

belajar mandiri. 

4) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses 

penguasaan teknik membaca. 

5) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan 

kecakapan berbahasa. 

6) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah 

tanggung jawab. 

7) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid 

dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

8) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru 

menemukan sumber-sumber pengajaran. 

9)  Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, 

guru-guru dan anggota staf sekolah dalam mengikuti 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
21

 

3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Secara umum (universal), semua jenis perpustakaan berfungsi 

sebagai sarana/pusat : 

1) Penyimpanan dan pelestarian bahan perpustakaan 

2) Pendidikan 

3) Penyediaan materi penelitian 

4) Informasi 

5) Rekresi dan kultural 

 Setiap jenis perpustakaan melakukan kelima fungsi 

tersebut. Namun masing – masing jenis perpustakaan memiliki 

penekanan dan keutamaan yang sedikit berbeda. Apabila 

diterapkan pada perpustakaan sekolah, pelaksanaan fungsi – 

fungsi tersebut sebagai berikut : 

a) Pusat Penyimpanan dan Pelestarian  

Fungsi penyimpanan dan pelestarian pada perpustakaan 

sekolah bukanlah fungsi utamanya. Akan tetapi, 

perpustakaan sekolah tetap harus menyimpan dan 

melestarikan koleksi bahan perpustakaan tercetak 

ataupun terekam sebagai hasil karya putra bangsa yang 

masih relevan dan diperlukan. 
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 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan ... hlm.6 
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b) Pusat Pendidikan 

Perpustakaan sekolah didirikan dengan fungsi utama 

sebagai salah satu sarana yang menunjang pencapaian 

tujuan pendidikakn disekolah yang bersangkutan. 

Perpustakaan sekolah harus menyediakan dan 

mengelola berbagai bahan perpustakaan sebagai sumber 

literatur yang berhubungan dengan pendidikan. 

c) Pusat Penyedia Materi Penelitian 

Perustakaan sekolah juga berfungsi sebagai tempat men 

dapatkan informasi yang mendukung penelitian para 

siswa dan guru pembimbingnya. 

d) Pusat Informasi 

Perpustakaan sekolah menyediakan informasi bagi 

pemustakanya, baik informasi tentang berbagai bahan 

pustaka maupun informasi tentang lingkungan sekitar 

perpustakaan tersebut. 

e) Pusat Sarana Rekreasi dan Kultural 

Perpustakaan sekolah juga berfungsi sebagai unit 

menyimpan khazanah budaya bangsa, yaitu melalui 

penyimpanan dan pelestarian berbagai bahan pustaka 

yang memuat khazanah budaya bangsa, dengan 

mengadakan berbagai kegiatan seperti pameran buku, 

foto, peragaan busana  
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daerah, pentas kesenian dan sebagainya.
22

 

4. Sumber Belajar 

Mengacu pada definisi sumber belajar yang diberikan oleh 

Association For Education Communication Technology(AECT) 

maka pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber belajar 

baik itu berupa data, orang atau wujud tertentu yang dapat 

digunakan oleh siswa dalam belajar baik yang digunakan secara 

terpisah maupun secara kombinasi sehingga mempermudah siswa 

dalam mencapai tujuan belajarnya. 
23

 

Ditinjau dari segi pendayagunaan, AECT membedakan 

sumber belajar menjadi dua macam yaitu : 

1) Sumber belajar yang dirancang atau sengaja dibuat 

untuk digunakan dalam kegiatan belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sumber belajar 

yang dirancang tersebut dapat berupa buku teks, buku 

paket slide, film, video dan sebagainya yang memang 

dirancang untuk membantu mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. 

2) Sumber belajar yang tidak dirancang atau tidak sengaja 

untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Jenis ini banyak terdapat disekeliling kita dan 

jika suatu saat kita membutuhkan, maka kita tinggal 

                                                           
22

 Syihabuddin Qalyubi, dkk, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 17 

23
 Darmono, Perpustakaan Sekolah... hlm.6. 
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memanfaatkannya. Contoh sumber belajar jenis ini 

adalah tokoh masyarakat, toko, pasar, museum dan 

sebagainya.
24

 

Dengan demikian, maka perpustakaan merupakan salah satu 

sarana yang dibutuhkan dilingkungan berbagai lembaga, termasuk 

sekolah guna membantu tercapainya setiap upaya pembelajaran. 

Perpustakaan sekolah bertujuan untuk menyerap dan 

menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan 

yang terorganisasi dengan jelas. Perpustakaan dapat dijadikan 

tempat atau sarana menggairahkan semangat belajar, 

menumbuhkan minat baca, dan mendorong membiasakan siswa 

belajar secara mandiri. 

F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode adalah instrumen yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data atau cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan penelitian.
25

 

Fungsi metode adalah untuk menunjukan langkah – langkah dan 

prosedur yang diikuti dan strategi yang dipilih serta akan ditempuh oleh 

peneliti sehingga rencana penelitian dapat dikerjakan dengan cara – cara 

tersebut.
26
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 Ibid.hlm.6 
25

 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama Kuallitatif 

(Yogyakarta:Bidang Akademik Uin Sunankalijaga, 2008), hlm.34 
26

 Amin abdullah, Metodolgi Penelitian Dalam Pengembangan Studi Islam Dalam 

Dudung Abdurahman (Ed), Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). Ide penting 

dalam penelitian lapangan ialah bahwa peneliti berangkat kelapangan 

untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Dalam hal demikian maka pendekatan ini terkait erat 

dengan pengamatan berperan serta.
27

 

2. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mempermudah dalam melaksanakan penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan, beberapa metode itu diantaranya: 

a. Observasi  

Obeservasi merupakan suatu tindakan penelitian berupa 

mengamati, mendengar dalam rangka memahami, mencari 

jawaban, mencari buku – buku literatur terhadap fenomena  

selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena/ 

kejadian yang akan diobservasi, dengan merekam, mencatat, 

memotret, menganalisa fenomena tersebut guna menemukan 

data analitis.
28

 Observasi dilakukan untuk mendapatkan data 

dan fakta tentang kondisi menyeluruh pada objek penelitian, 

                                                                                                                                                               
Multidisipliner(yogyakarta: Lembaga Penelitian Uin Sunankalijaga, 2006), hlm.10-11. Lihat juga 

suharsimi arikunto, prosedur penelitian:..hlm.30. 
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (jakarta: PT. 

Rineke Cipta, 1986), hal.236 
28

 Sutrisno Hadi, Metodologi Resourch (Yogyakarta: yayasan penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1982), hal.42 
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termasuk keadaan sekolah, perpustakaan, keadaan guru, siswa 

dan karyawan.  

Dalam hal ini peneliti peneliti langsung mendatangi  

lokasi penelitian, yakni MTsN Sumberagung Jetis Bantul untuk 

melakukan survei dan eksplorasi singkat pra penelitian. 

Tujuannya adalah agar dapat mendeskripsikan secara garis 

besar pokok kajian yang akan diteliti. Peneliti melakukan 

observasi lapangan di lokasi MTsN Sumberagung dan lokasi 

gedung perpustakaan yang berada di dalam lingkungan sekolah 

tersebut.   

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan (face to face) dengan 

maksud dan tujuan tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) yang akan mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (responden) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
29

 Dalama penelitian ini, penulis 

melakukan wawancara kepada beberapa responden yang ada 

disekolah diantaranya adalah kepala sekolah Ibu Hj. Sri 

Pangatun, M.Ag, guru Ibu Lutfiatul Hasanah, M.Si, siswa Ali 

Fathur, M. Isa Gautama, Mayendah, Tiara, petugas 

perpustakaan  ibu Ani Muflikhah,  

 

                                                           
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja Rosda Karya, 

2002), hlm.135 
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c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan menggunakan penyelidikan terhadap dokumen 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental dari 

seseorang.
30

 Metode dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh dokumen berbentuk tulisan dan 

gambar yang berkaitan dengan profil perpustakaan sekolah 

MTsN Sumber Agung Jetis Bantul. Peneliti mendapatkan data-

data koleksi buku, daftar pengunjung dan peminjam buku, dan 

arsip-arsip yang berkaitan dengan perpustakaan.  

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan 

berupaya mencari makna (meaning).
31

  

Dalam penelitian ini akan digunakan metode analisis kualitatif 

dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu berangkat dari fakta-

fakta atau peristiwa – peristiwa yang bersifat empiris kemudian 

temuan tersebut dipelajari dan dianalisa sehingga bisa dibuat suatu 

                                                           
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 240 
31

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), cet. 

XXXII, hal.42 
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kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum. Menurut Lexy J. 

Moleong bahwa setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber. 

b. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 

abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses dan 

pernyataan yang perlu. 

c. Menyusun data dalam satuan-satuan atau mengorganisasikan 

pokok-pokok pikiran tersebut dengan cakupan fokus penelitian 

dan mengujikannya secara deskriptif. 

d. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau memberi makna 

pada hasil penelitian dengan cara menghubungkan dengan 

teori. 

e. Mengambil kesimpulan 

Dalam penelitian lapangan ini peneliti melakukan 

sebagaimana prosedur di atas. Bahwa pertama-tama semua data 

yang terkumpul peneliti melakukan telaah kemudian 

mengabstaksikan dengan cara menyusun rangkuman terhadap 

data-data yang peneliti peroleh dari MTsN Suberagung. Data 

tersebut yang berupa hasil observasi, hasil wawancara dan 

dokumenmtasi peneliti kemudian melakukan pengorganisasian 

dalam satuan-satuan data pokok dan mengujikannya secara 

subjektif. 
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Dari data-data itu peneliti kemudian memeriksa kembali 

data untuk dihubungkan dengan teori, setelah itu peneliti lalu 

menarik kesimpulan. 

Sedangkan teknik yang digunakan untuk pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain adalah 

teknik trianggulasi, baik triangulasi sumber maupun metode. 

Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.
32

 Hal itu dapat dicapai dengan beberapa 

jalan. Di antaranya:  

1) Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis non statistik, yaitu menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis data yang diwujudkan bukan 

dalam bentuk angka, melainkan dalam bentuk laporan dan 

uraian deskriptif.
33

 

 

                                                           
32

 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 190 
33

 Lexy J. Moleong, ibid., hlm. 103 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat 

bab dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I,berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Tujuan bab ini adalah untuk 

memaparkan pentingnya penelitian, serta menjelaskan langkah – langkah 

metodik yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Bab II, berisi Gambaran umum tentang profil MTsN Sumberagung 

Jetis, Bantul, yang meliputi letak geografis sekolah, sejarah berdiri dan 

perkembangan, visi, misi, dan tujuan sekolah, struktur organisasi sekolah, 

keadaan guru,  dan siswa MTsN Sumberagung Jetis Bantul. 

Bab III, berisi Pembahasan mengenai hasil penelitian tentang 

optimalisasi fungsi perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar di MTsN 

Sumberagung Jetis, Bantul yang terdiri atas laporan hasil penelitian, berisi 

penyajian data mengenai optimalisasi fungsi perpustakaan sekolah sebagai 

sumber belajar, faktor penghambat yang dialami dalam optimalisai fungsi 

perpustakan sekolah sebagai sumber belajar di MTsN Sumberagung Jetis, 

Bantul, dan beberapa faktor pendukung optimalisai fungsi perpustakan 

sekolah sebagai sumber belajar  di MTsN Sumberagung. 

Bab IV, merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dan saran – 

saran dalam skripsi ini.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisa data yang 

penulis lakukan, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :.  

1. Kondisi perpustakaan MTsN Sumberagung Jetis Bantul 

Yogyakarta dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

sumber belajar siswa. Akan tetapi, karena sumber buku-buku 

dan sumber daya pengelola kurang memadahi, perpustakaan 

tersebut masih belum optimal dalam fungsinya sebagai tempat 

belajar.  

2. Fungsi perpustakaan sekolah di MTsN Sumberagung sebagai 

alat pembelajaran siswa dan sebagai sumber belajar bagi siswa. 

Akan tetapi, perpustakaan MTsN Sumberagung juga masih 

terus membenahi pengelolaan perpustakaan tersebut dengan 

cara, menambah koleksi buku mata pelajaran, dan 

memperbanyak koleksi buku-buku bacaan, serta perbaikan 

sistem pelayanan yang memadai.  
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B. Saran - Saran 

Sesuai dengan hasil data yang diperoleh, penulis memberikan 

saran kepada: 

1. Pihak Madrasah  

a. Kompetensi tenaga pengelola perpustakaan perlu ditingkatkan, 

sesuai dengan bidang kerjanya.  

b. Jumlah koleksi buku harus diperbanyak lagi, sehingga bisa 

menjadi sumber belajar baik bagi guru, siswa, staf sekolah, 

maupun orang lain, untuk mencapai tujuan proses kegiatan 

belajar mengajar. 

c. Fasilitas MTsN Sumberagung hendaknya perlu ditingkatkan 

lagi, seperti dalam hal kipas angin, agar para pengunjung lebih 

nyaman saat membaca. 

2. Pengelola Perpustakaan 

a. Pelayanan yang diberikan oleh petugas perpustakaan MTsN 

perlu ditingkatkan lagi, seperti pengguna tidak harus 

menggunakan katalog.  

b. Penataan koleksi buku perlu dirapikan lagi, untuk 

memudahkan pengunjung memilih buku yang akan dipinjam. 

c. Penulisan nomor buku hendaknya menggunakan barcode, tidak 

manual sehingga memudahkan pengarsipan.  
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